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ABSTRAK 

 

 

Supriyadi. 07460876. Penggunaan  Media Pembelajaran Multimedia 

Interaktif (MMI) pada Konsep Reproduksi Manusia untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Suranenggala 

Kabupaten Cirebon 

 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat  

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan  

rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh  

psikologis terhadap siswa. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat 

memvisualisasikan berbagai fakta, keterampilan, konsep dan menampilkan 

animasi sesuai dengan kebutuhan sehingga proses pembelajaran lebih menarik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana 

implementasi penggunaan media berbasis komputer dalam meningkatkan 

penguasaan konsep dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Suranenggala. Metode penelitian ini merupakan metode eksperimen 

dengan melibatkan siswa kelas XI dengan sampel kelas XI IPA – 1 (sebagai 

eksperimen) dan XI IPA – 2 (sebagai kontrol), pada kelas eksperimen 

pembelajaran biologi menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif, 

sedangkan pada kelas kontrol dengan metode ceramah. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu dengan penyebaran angket untuk mengetahui bagaimana 

sikap siswa terhadap pembelajaran biologi dengan menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif, dan test tulis (pretest dan posttest) digunakan 

untuk mengukur penguasaan konsep siswa belajar biologi pada konsep  

reproduksi manusia. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi pengujian 

instrumen dengan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda, Setelah diperoleh kriteria baik dengan uji instrumen soal tes tulis 

tersebut kemudian instrumen digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian,  

selanjutnya data hasil penelitian dianalisis dengan rumus uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis tes tulis, data 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi dengan menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa 

belajar biologi pada konsep reproduksi manusia. Hal ini dibuktikan dengan 

dengan pengujian statistik menggunakan uji wilcoxon diperoleh sig. 0.00 < 0.05 

artinya terdapat peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen yang 

menggunakan MMI. Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa 

kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol yaitu diperoleh sig. 0.00 < 0.05 

artinya terdapat perbedaan signifikan penguasaan konsep pada kedua kelas 

tersebut dimana rata-rata N-Gain kelas eksperimen 61,38 lebih tinggi dari N-Gain  

kelas kontrol yaitu sebesar 41,94.Sedangkan interpretasi skor angket sikap siswa 

terhadap pembelajaran biologi menggunakan media pembelajaran multimedia 

interaktif sebagian besar responden menyatakan setuju dengan persentase 57,37% 

yang termasuk dalam kategori cukup. 

 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif (MMI), Penguasaan Konsep 
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ABSTRACT 

 

 

Supriyadi. 07460876. Using Media of Interactive Multimedia Learning On 

the Concept of Human Reproduction to Improve Mastering Students’ 

Concept in Class XI SMA Negeri 1 Suranenggala Cirebon. 

 

Use of instructional media in teaching and learning can generate new desires and 

interests, generating motivation and stimulation of learning activities and even 

bring the psychological effects on students. The use of multimedia in learning to 

visualize a variety of facts, skills, concepts and animated displays as needed so 

that the learning process more interesting. The purpose of this study was to obtain 

information about how the implementation of using media computer-based to 

improving the mastery learning concept in biology class XI science student at 

SMA 1 Suranenggala. This research method is a method of experiment involving 

a sample of students in grade XI class XI Science - 1 (as an experiment) and XI 

IPA - 2 (as control) in the experiment class, instructional biology using media of 

interactive  multimedia learning (MMI), while the control class with lecture 

method. Data collection techniques that do that is by distributing a questionnaire 

to find out how students 'attitudes toward learning biology by using the media 

Interactive multimedia learning, and writing test (pretest and posttest) was used to 

measure students' mastery of the concept of biological studies on the concept of 

human reproduction. Data analysis techniques include the testing of instruments 

to test the validity, reliability test, the level of difficulty and distinguishing 

features, Having obtained a good criterion to test the instrument written test 

questions are then used for data collection instruments in research, further 

research data were analyzed with the formula test for normality, homogeneity test, 

and test hypotheses. Based the results of written test analysis, the data show that 

learning biology by using media of Interactive multimedia learning, can improve 

mastering students’ concept in the concept of human reproduction. This is pointed 

that statistic examining by using wilcoxon test get the result of significant of 0.00 

< 0.05. It means that there isi the improvement of concept mastery in experiment 

class that used MMI. There is the different of improvement of students concept 

mastery in experiment class compare with control class that had 0.00 < 0.00 

significant. It means that different significant of concept mastery both of class 

where the mean of N-Gain of experiment class is 61.38 higher that N-Gain control 

class that is 41.94. While the interpretation of questionnaire scores, students' 

attitudes toward learning biology using of media interactive multimedia learning 

the majority of respondents agreed with the percentage of 57.37% which is 

included in the best category. 

 

Keyword: Interactive Multi-Media, Mastery of Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

mutu pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk 

membantu manusia mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi 

segala perubahan dan permasalahan yang dihadapi. 

Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan atau nilai-nilai 

atau melatihkan keterampilan. Pendidikan berfungsi mengembangkan apa 

yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta didik. Peserta didik 

bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar, mereka telah memiliki 

sesuatu sedikit banyaknya telah berkembang (teraktualisasi) atau sama sekali 

masih kuncup (potensial). (Sukmadinata, 2003 : 4) 

Pada dasarnya kegiatan pendidikan di sekolah merupakan proses 

pembelajaran atau bagaimana membuat siswa belajar dan pembelajaran akan 

sangat bermakna jika dengan pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih 

mudah memahami pelajaran, menjadi senang dan termotivasi untuk belajar, 

sehingga keberhasilan tujuan pembelajaran tercapai. 

Untuk keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran salah 

satunya ditentukan oleh media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Karena salah satu tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran pada 

siswa. Meskipun demikian, menurut Mulyasa (2007:204) dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tugas guru tidak hanya berperan 

mentransfer pengetahuan (transfer of knowledge) akan tetapi lebih dari itu, 

1 
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yaitu membelajarkan anak supaya dapat berfikir integral dan  komprehensif, 

untuk membentuk kompetensi dan pencapaian makna tertinggi. Keberhasilan 

guru dalam penyampaian materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi 

komunikasi antara guru dengan siswanya. 

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara guru 

dengan siswa, guru sebagai penyampai informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi. Dalam proses belajar mengajar seringkali terjadi penyimpangan-

penyimpangan dalam berkomunikasi sehingga tidak efektif dan efisien, yang 

tidak lain disebabkan adanya kecenderungan verbalisme, ketidak siapan 

siswa, kurangnya minat dan kegairahan dalam belajar, sehingga mendorong 

siswa pada kejenuhan dalam belajar. Terbukti dengan banyaknya 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik yang menerapkan 

metode umum tanpa adanya variasi dalam pengajaran. Untuk menghindari 

kesalahan penerimaan informasi oleh siswa, maka seorang guru harus 

memiliki keterampilan khusus sehingga dapat melaksanakan suatu 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Belajar bermakna merupakan suatu 

proses yang dapat menimbulkan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotor pada diri siswa secara bertahap. 

Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 

pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas, terutama membantu peningkatan prestasi belajar siswa. 

Namun, dalam implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkannya, 

bahkan penggunaan metode ceramah yang monoton masih cukup populer di 

kalangan guru dalam proses pembelajarannya. Salah satunya adalah metode 
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ceramah yang sering diterapkan di SMA Negeri 1 Suranenggala yaitu seorang 

guru hanya menyampaikan materi saja tanpa disertai dengan media 

pembelajaran yang berakibat pada tingkat kebosanan pada diri siswa. Hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa dalam  pembelajaran IPA Biologi, 

siswa masih terlihat kurang aktif dan kurangnya penguasaan konsep 

ditunjukkan oleh rendahnya kemampuan siswa untuk bertanya,  

berargumentasi, dan menyampaikan ide baru. Padahal penguasaan konsep 

paling penting dalam proses belajar, karena akan membentuk motivasi  untuk 

aktif dalam peningkatan prestasi pendidikan yang selanjutnya akan  

memenuhi simulasi dari dalam diri siswa yang akhirnya dapat  meningkatkan 

prestasi belajar siswa.  

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat  

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan 

sangat membantu efektifitas proses pembelajaran serta penyampaian pesan 

dan isi  pelajaran sehingga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman 

siswa tentang isi materi tersebut karena menyajikan informasi secara menarik 

dan terpercaya. Selain itu media pembelajaran juga dapat memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. Hal ini memungkinkan 

tercapainya tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

proses dan hasil belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
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belajar dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh siswa dapat tercapai 

Pada dasarnya mata pelajaran Biologi adalah mata pelajaran yang 

seharusnya tidak diajarkan secara verbal dengan kata – kata atau ceramah 

“seperti selama ini” akan tetapi harus melalui pengalaman langsung minimal 

dengan menggunakan media. Edgar Dale dalam Arsyad (2007:10) 

memprediksi bahwa perolehan tingkat kesadaran melalui indera penglihatan 

berkisar 75%, indera pendengaran sekitar 13% dan indera yang lainnya 

sekitar 12%. Sementara metode ceramah lebih didominasi oleh indera 

pendengaran, artinya hanya sekitar 13% efektivitas pembelajaran dengan 

menggunakan metode ini. 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat memvisualisasikan 

berbagai fakta, keterampilan, konsep dan menampilkan animasi sesuai 

dengan kebutuhan sehingga proses pembelajaran lebih menarik. Menurut 

Slameto (2003:57) bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa lebih 

mudah dipelajari dan disimpan dalam memori siswa, dengan demikian 

diharapkan penggunaan multimedia memberikan efek lain berupa retensi 

informasi yang bertahan lama dalam struktur kognitif siswa. 

Beberapa keunggulan multimedia di antaranya adalah adanya 

keterlibatan organ tubuh seperti telinga (audio), mata (visual), dan tangan 

(kinetik). Keterlibatan berbagai organ ini membuat  informasi lebih mudah  

dimengerti (Arsyad, 2007:172). Dengan berbagai keunggulan multimedia 

tersebut diharapkan dapat membantu efektivitas proses pembelajaran serta 
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penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu, selain itu juga akan 

memberikan pengertian konsep yang sebenarnya secara realistis. 

Kurangnya pemanfaatan multimedia dalam hal ini adalah komputer 

dalam membantu proses pembelajaran biologi Di SMAN 1 Suranenggala 

mendorong peneliti melakukan studi penggunaan Multimedia Interaktif 

(MMI) dalam pembelajaran biologi konsep reproduksi manusia. Dengan 

demikian akan diperoleh informasi mengenai bagaimana implementasi 

penggunaan media berbasis komputer dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Suranenggala. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah media pembelajaran. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif  

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya penggunaan 

Multimedia Interaktif berbasis komputer dalam rangka untuk 

meningkatkan penguasaan konsep pada materi reproduksi manusia 

pada pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Suranenggala Kabupaten 

Cirebon 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kerancuan dan meluasnya masalah yang dibahas, 

penulis memberikan pembatasan masalah yaitu: 
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a. Multimedia interaktif (MMI) yang digunakan adalah  model tutorial 

dengan materi ajar sistem reproduksi pada manusia. 

b. Penguasaan konsep yang diukur di sini didasarkan pada indikator 

jenjang kognitif yang meliputi kemampuan mengingat, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

c. Konsep sistem reproduksi pada manusia merupakan materi ajar yang 

dikembangkan dari indikator-indikator pada kompetensi dasar di 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 yang meliputi 

keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi 

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 

pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang dapat terjadi pada sistem 

reproduksi manusia. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Seberapa besar peningkatan penguasaan konsep siswa yang 

menggunakan dan siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran 

multimedia interaktif (MMI) dalam pembelajaran biologi materi sistem 

reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Suranenggala? 

2. Adakah perbedaan penguasaan konsep siswa yang menggunakan dan 

siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran multimedia 

interaktif (MMI) dalam pembelajaran biologi materi sistem reproduksi 

manusia di SMA Negeri 1 Suranenggala? 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

multimedia interaktif pada materi sistem reproduksi manusia pada materi 
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sistem reproduksi manusia siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Suraneggala? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan penguasaan konsep siswa 

yang menggunakan dan siswa yang tidak menggunakan media 

pembelajaran multimedia interaktif (MMI) dalam pembelajaran biologi 

materi sistem reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Suranenggala. 

2. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep siswa yang 

menggunakan dan siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran 

multimedia interaktif (MMI) dalam pembelajaran biologi materi sistem 

reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Suranenggala. 

3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

multimedia interaktif pada materi sistem reproduksi manusia siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Suraneggala. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa, sehingga siswa dapat 

mengenal tentang media pembelajaran MMI dan dapat lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan. 
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2. Bagi Guru 

Dapat menambah wawasan pengetahuan guru dalam pembelajaran biologi 

dengan menggunakan MMI dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Bagi Lembaga Keilmuan 

Memberi kontribusi keilmuan sehingga dapat menambah khasanah 

keilmuan khususnya pada pembelajaran biologi dengan menggunakan 

media pembelajaran MMI. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti. 

5. Untuk lembaga sekolah 

a. Sebagai masukan bagi lembaga dalam upaya meningkatkan kualitas 

peserta didiknya 

b. Memberi informasi kepada lembaga tentang CAI (computer assisted 

intruction) sebagai media pembelajaran yang efektif. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Media dalam bahasa Arab adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. (Arsyad,  2007:3) 

2. Multimedia Interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan 

alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga 

pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 

(Daryanto, 2010:51) 
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3. Penguasaan konsep yaitu kemampuan siswa dalam mengkontruksi 

konsep, dengan cara mengaitkan konsep yang baru diperoleh dengan 

pengetahuan awal yang terdapat pada skema dan kerangka dalam struktur 

kognitif siswa. 

4. Sistem reproduksi manusia merupakan sekelompok struktur terorganisir 

yang memungkinkan penciptaan atau reproduksi, kehidupan bagi 

kelanjutan manusia. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Belajar adalah merupakan sebuah kegiatan yang bernilai edukatif, dan di 

dalamnya terjadi interaksi antara komponen yang satu dan yang lainnya, 

misalnya siswa dengan guru. Interaksi edukatif atau prosedur intruksional 

dapat tercapai jika terjadi sinergi antara strategi belajar mengajar dan media 

intruksional serta sumber – sumber belajar yang berdaya guna dan berhasil 

guna sehingga pembelajaran itu berjalan efektif (Hamalik, 2001:5). 

Keberhasilan guru dalam menyampaikan informasi sangat tergantung 

pada kelancaran interaksi komukasi antara guru dengan siswa. Kurang 

lancarnya interaksi komunikasi antara guru dengan siswa atau sebaliknya, 

akan menyebabkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan guru, 

dan hal ini menimbulkan miskonsepsi pada siswa.  

Media pembelajaran secara umum berperan sebagai jembatan 

komunikasi antara guru dan murid. Adanya media pembelajaran ini, membuat 

siswa lebih mudah memahami intruksi – intruksi yang disampaikan guru yang 
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pada akhirnya memberikan dampak positif bagi siswa seperti meningkatnya 

tingkat kesadaran yang dicapai oleh siswa. 

Salah satu jenis media pembelajaran yang semakin banyak digunakan 

dalam membantu proses belajar mengajar adalah media pembelajaran 

berbasis komputer. Media sendiri didefinisikan sebagai gabungan berbagai 

media seperti teks, kesan bunyi, vocal, musik, animasi dan video dengan 

software interaktif (Wahidin, 2006:203).   

Definisi tersebut hampir sama dengan yang diungkapkan Sanaky, (2011: 

181) yang mengartikan media sebagai suatu PC (Personal Komputer), sistem 

dokumentasi dan lain – lain yang mengkombinasikan teks, grafik, suara, film 

atau media lain. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pada dasarnya merupakan gabungan dari teks, suara dan 

gambar/visualisasi yang terdapat dalam satu media secara keseluruhan. 

Menurut (Sanaky, 2011:5) media berbasis komputer ataupun media 

pembelajaran secara umum memiliki peranan sebagai berikut 1. Memotivasi 

belajar peserta  didik, 2. Memperjelas informasi/pesan pengajaran, 3. 

Memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting, 4. Memberi variasi 

pengajaran dan 5. memperjelas struktur pengajaran.   

Media berbasis komputer tidak dapat dioperasikan tanpa adanya 

software/ perangkat lunak pendukung, oleh karenya diperlukan adanya 

software pedukung dalam hal ini merupakan program aplikasi yang dapat 

dipergunakan dalam membuat media pembelajaran berbasis komputer baik 

dalam bentuk presentasi, simulasi maupun tutorial.  
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Melalui penerapan media pembelajaran diharapkan akan mempermudah 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru, yang 

tujuannya dapat meningkatkan tingkat penguasaan konsep siswa. Untuk lebih 

mempermudah kerangka pemikiran tersebut, penulis gambarkan dalam 

bentuk bagan kerangka penelitian sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
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Tujuan Pembelajaran 
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Media Metode 

Peningkatan Hasil Belajar 
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H. Hipotesis 

Menurut Arikunto (2006:71) hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui  

data yang terkumpul. Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep yang signifikan antara 

siswa yang belajar menggunakan media multimedia interaktif (MMI) 

dengan siswa yang tidak menggunakan media multimedia interaktif 

(MMI) pada konsep sistem reproduksi manusia di kelas XI SMA 

Negeri 1 Suranenggala. 
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